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GAMBARAN TINGKAT KEPUASAN PELAYANAN BETHESDA  

YAKKUM CARE CENTRE (BYCC) UNTUK KEBUTUHAN  

INFORMASI MASYARAKAT TENTANG COVID 19 DI 

YOGYAKARTA TAHUN 2021  

Taniya E.M Tahiya1, Nurlia Ikaningtyas2  

ABSTRACT  

TANIYA E.M TAHIYA. “An Overview of Satisfaction Level of Bethesda  

Yakkum Care Center Services toward Community Information Need about 

COVID-19 in Yogyakarta in 2021”  

Background : Through the current COVID-19 pandemic, there is a great need for 

health services that can touch the community. Vaious policies have been carried 

out by the government, one example of an institution that is engaged in educating 

the public about COVID-19 is Bethesda Yakkum Care Center (BYCC) which 

ensures the public to know information about COVID-19.  

Objective : The study aims to describe the level of satisfaction of BYCCC’s service 

toward information need of the community about COVID-19 in Yogyakarta in 

2021.  

Method : This was a quantitative-researcg with descriptive research design. The 

data obtained was secondary data from BYCC Service. The population was 150 

people who had participated in BYCC service in Yogykarta in 2021as the criteria 

and purposive sampling as the method.  

Result : The results showed the number of respondents in satisfied category were 

108 respondents (72,0%), very satisfied were 39 (26,0%) while 3 respondents 

(2,0%) were in moderate category.  

Conclusion : BYCC services are very useful for today’s society. The information 

provided by BYCC is very helpful for respondents experiencing COVID-19.  

Suggestion : The result of this study is expected to be useful for health services, 

especially those serving COVID-19 patients.  

Keywords : Description, Satisfaction Level, Information, COVID-19.  

xvi + 133 pages + 11 tables + 2 schemas + 13 appendices.  

Bibliography : 34, 2011-2021   
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GAMBARAN TINGKAT KEPUASAN PELAYANAN BETHESDA  

YAKKUM CARE CENTRE (BYCC) UNTUK KEBUTUHAN  

INFORMASI MASYARAKAT TENTANG COVID 19 DI 

YOGYAKARTA TAHUN 2021  

Taniya E.M Tahiya1, Nurlia Ikaningtyas2  

   

      ABSTRAK    

TANIYA E.M TAHIYA. “Gambaran Tingkat Kepuasan Pelayanan Bethesda 

Yakkum Care Centre (BYCC) Terhadap Kebutuhan Informasi Masyarakat  

Tentang COVID-19 Di Yogyakarta Tahun 2021“     

Latar Belakang : Melalui pandemi COVID-19 saat ini, sangat di butuhkan 

pelayanan kesehatan yang dapat menyentuh masyarakat. Berbagai macam 

kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah salah satu contoh lembaga yang 

bergerak dalam mengedukasikan masyarakat tentang COVID-19 yaitu Bethesda 

Yakkum Care Centre (BYCC) yang menjamin masyarakat untuk mengetahui 

informasi tentang COVID-19.  

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran tingkat kepuasan pelayanan BYCC 

terhadap kebutuhan informasi masyarakat tentang covid-19 di Yogyakarta tahun 

2021.   

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaf dengan desain peneltian 

metode deskriptif. Data yang di dapatkan yaitu data sekunder dari Layanan 

BYCC. Populasi pada penelitian ini berjumlah 150 orang dengan kriteria yang 

telah mengikuti layanan BYCC di Yogyakarta tahun 2021 dengan metode 

Purposive sampling digunakan dalam pengambilan sampling penelitian ini.    

Hasil Penelitian: Berdasarkan data yang didapatkan responden yang memiliki 

tingkat kepuasan dalam kategori puas yaitu sebayak 108 responden (72,0%), 

sangat puas 39 (26,0%) sedangkan 3 responden (2,0%) memiliki tingkat kepuasan 

dalam kategori cukup puas.   

Kesimpulan: Pelayanan BYCC sangat bermanfaat di kalangan masyarakat saat 

ini. Informasi yang di berikan oleh BYCC sangat membantu bagi responden yang 

mengalami COVID-19.   

Saran: Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pelayanan kesehatan 

khususnya yang melayani pasien COVID-19.   

Kata Kunci: Gambaran, Tingkat Kepuasan, Informasi, COVID-19. xvi 

+ 133 hal + 11 tabel + 2 skema + 13 lampiran.    

Kepustakaan : 34, 2011-2020    
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PENDAHULUAN  

Indonesia tahun 2020 sangat mengkhawatirkan. Hal itu disebabkan munculnya 

wabah virus Corona, yang bermula dari Kota Wuhan China, dan menyebar ke 

seluruh penjuru dunia. Awalnya pemerintah tidak mengikuti cara yang digunakan 

oleh beberapa negara lainnya terkait informasi yang diberikan mengenai virus 

corona covid-19, yaitu dengan melakukan reaksi cepat sosialisasi pencegahan. 

Penyebabnya, agar masyarakat Indonesia tidak khawatir dengan isu yang 

mengkhawatirkan, selain untuk meminimalisir adanya berita yang tidak benar dari 

segelintir orang yang tidak bertanggung jawab. Akhirnya wabah covid-19 ini juga 

menjadi hal yang mengkhawatirkan bagi masyarakat, karena banyak warga 

Indonesia yang terkena dampak penularan virus ini. (Nur, 2020).   

Mengantisipasi dan mengurangi jumlah penderita virus corona di Indonesia sudah 

dilakukan di seluruh daerah. Diantaranya dengan memberikan kebijakan tentang 

isolasi mandiri dirumah dengan membatasi aktifitas keluar rumah, kegiatan sekolah 

dirumahkan, bekerja dari rumah (work from home), bahkan kegiatan beribadah pun 

dirumahkan. Hal ini sudah menjadi kebijakan pemerintah berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang sudah dianalisa dengan maksimal tentunya. 

Kebijakan yang muncul akibat wabah virus corona terlihat dengan adanya 

penutupan beberapa akses jalan dalam waktu tertentu, pembatasan jumlah 

transportasi, pembatasan jam operasional transportasi, yang tentunya kebijakan itu 

dimaksudkan untuk dapat menahan laju aktifitas masyarakat keluar rumah. Hampir 

seluruh kegiatan dirumahkan, dan kebijakan ini disebut dengan lockdown. 

Berdasarkan data dari Kemenkes sampai dengan bulan juli 2021 jumlah orang yang 

terkonfirmasi covid-19 di Indonesia mencapai 2.527.203 orang, yang sudah 

sembuh dari covid-19 berjumlah 2.084.724 orang, dan yang meninggal sebanyak 

66.464 orang (Kemenkes ,2021).   

Tingkat terkonfirmasi positif covid 19 terus meningkat di Indonesia. Rumah sakit 

mulai kewalahan menangani pasien yang masuk secara terus menerus tanpa jeda. 

Masyarakat yang positif covid 19 tanpa gejala juga sulit di pantau karena itu di 
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perlukan terobosan untuk dapat memberikan pelayanan yang komphensif terhadap 

kebutuhan masyarakat mengenai kebutuhan informasi yang benar tentang covid 

19. Oleh karena itu, sebagai lembaga kesehatan, YAKKUM secara langsung 

terdampak, namun tetap punya komitmen untuk mendukung Pemerintah dalam 

pemberantas covid-19 dengan membentuk program layanan Bethesda Yakkum 

Care Centre (BYCC) pada tanggal 25 Maret 2021.  Layanan BYCC (Bethesda 

Yakkum Care Centre) ini mencoba untuk mengakomodasi kebutuhan masyarakat 

tersebut, sehingga manfaat penelitian ini agar masyarakat lebih mudah mengakses 

tentang pengetahuan covid 19 sekaligus mempromosikan informasi tentang covid  

19.   

  

METODE PENELITIAN    

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaf dengan desain peneltian metode 

deskriptif. Data yang di dapatkan yaitu data sekunder dari Layanan BYCC. 

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 19-23 Agustus 2021. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 243 orang, sampel pada penelitian ini berjumlah 150 

orang dengan kriteria yang telah mengikuti layanan Bethesda Yakkum Care 

Centre (BYCC) di Yogyakarta tahun 2021 dengan metode Purposivel sampling 

digunakan dalam pengambilan sampling penelitian ini.    

 HASIL DAN PEMBAHASAN   

 A. Hasil    

1. Analisa Univariat   

a. Karakteristik Responden   
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Tabel 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan, Usia, Tempat 

Tinggal Pengguna BYCC, Jenis Kelamin, Pendidikan, 

dan Pekerjaan  

  

No  Kategori  Frekuensi  Presentase (%)  

1  

  

Usia :  

a. 17-25 tahun  

  

47  

  

31,2%  

  b. 26-35 tahun  43  19,4%  

  c. 36-45 tahun  27  15,5%  

  d. 46-55 tahun  23  13,4%  

  e. 56-65 tahun  10  10,7%  

  Total  150  100  

2  Tempat Tinggal Pengguna :  

a. Kota Madya Jogja  

b. Gunung Kidul  

c. Sleman  

d. Bantul  

e. Kulon Progo  

f. Magelang  

g. Merauke  

  

57  

29  

30  

7  

9  

2  

16  

  

  

  

38,0%  

19,3%  

20,0%  

4,7%  

6,0%  

1,3%  

10,7%  

  Total  150  100  
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3  Jenis Kelamin :  

a. Laki-Laki  

b. Perempuan  

  

67  

83  

  

44,7%  

55,3%  

  Total   150  100  

4  Pendidikan :  

a. SD  

b. SMP  

c. SMA  

d. D3  

e. S1  

f. S2  

  

0  

4  

39  

11  

95  

1  

  

0%  

4,0%  

26,0%  

7,3%  

63,3%  

0,7%  

  Total   150  100  

5  Pekerjaan  

a. Pelajar  

b. Mahasiswa  

c. Wiraswasta  

d. Guru  

e. IRT  

f. Pendeta  

g. Pensiunan  

h. Kary. Swasta  

i. Dosen  

j. PNS  

  

0  

33  

11  

16  

9  

4  

11  

3  

5  

53  

  

0%  

22,0%  

7,3%  

10,7%  

6,0%  

2,7%  

7,3%  

2,0%  

3,3%  

35,3%  
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 k. Petani  

l. Swasta  

1  

4  

  

0,7%  

2,7%  

  Total  150  100  

Sumber Data Primer Terolah, 2021  

  

b. Variabel Penelitian  

  

Tabel 2  

Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian  

Tingkat Kepuasan  

  

No   Tingkat  

Kepuasan  

Frekuensi   Presentase (%)   

1   Tidak Puas  0   0%   

2   Kurang Puas  0   0%   

3  Cukup Puas  3  2,0%  

4  Puas  108  72,0%  

5  Sangat Puas  39  26,0%  

          Total    47   100%   

Sumber Data Primer Terolah, 2021  

   

B. PEMBAHASAN    

1. Analisa Univariat   

a. Gambaran karakteristik kelompok usia terbanyak pada responden  

dalam penelitian ini adalah kelompok umur 17-25 tahun, yaitu 

sebanyak 47 orang (31,2%) termasuk dalam kategori usia menurut 

Kemenkes (2020) adalah remaja, kelompok umur 26-35 tahun 

yaitu 43 responden (19,4%) termasuk dalam kategori usia menurut  

Kemenkes (2020) yaitu masa dewasa awal, kelompok umur 36-45  
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tahun yaitu sebanyak 27 orang (15,5%) termasuk dalam kategori 

masa dewasa akhir menurut Kemenkes (2020), kelompok umur 

4655 tahun yaitu sebanyak 23 responden (13,4%) termasuk dalam 

kategori usia lansia awal menurut Kemenkes (2020), sedangkan 

yang paling sedikit adalah kelompok umur 56-65 tahun yaitu 10 

responden (10,7%) termasuk dalam kategori usia menurut 

Kemenkes (2020) yaitu lansia akhir.   

  

b. Gambaran karakteristik kategori tempat tinggal pengguna BYCC, 

kelompok Asal Daerah terbanyak pada responden dalam penelitian 

ini adalah yang berasal dari Kota Madya Jogja dengan jumlah 

responden yaitu 57 orang (38,0%), gunung kidul berjumlah 29 

orang (19,3%), Sleman yaitu 30 orang (20,0%), Bantul berjumlah 

7 orang (4,7%), Kulon Progo berjumlah 9 orang (6,0%), Magelang 

berjumlah 2 orang (1,3%) dan Merauke sebanyak 16 orang 

(10,7%). Jadi yang paling sedikit adalah yang berasal dari daerah 

Magelang dengan jumlah responden 2 orang (1,3%).   

  

c. Gambaran karakteristik kategori jenis kelamin jenis kelamin  

perempuan lebih banyak berjumlah 83 responden (55,3%), 

daripada responden Laki-Laki yang berjumlah 67 responden 

(44,7%). Menurut World Health Organization (WHO), gender 

adalah sifat perempuan dan laki-laki, seperti norma, peran, dan 

hubungan antara kelompok pria dan wanita, yang dikonstruksi 

secara sosial. Gender dapat berbeda antara satu kelompok 

masyarakat dengan masyarakat lainnya, serta dapat berubah sering 

waktu.  

  

d. Gambaran karakteristik kategori pendidikan, sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan S1( Kategori Pendidikan  
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Tinggi) yaitu 95 responden (63,3%). Tingkat SD (Kategori 

Pendidikan  Dasar) berjumlah 0 responden (0%), tingkat SMP 

(Kategori Pendidikan  Dasar) berjumlah 4 responden (4,0%), tingkat 

SMA (Kategori  Pendidikan Menengah) berjumlah 39 responden 

(26,0%), tingkat D3  (Kategori Pendidikan Tinggi) berjumlah 11 

responden (7,3%), tingkat  S2 (Kategori Pendidikan Tinggi) 

berjumlah 1 orang (0,7%).  

  

e. Gambaran karakteristik kategori pekerjaan, yang bekerja sebagai  

Mahasiswa berjumlah 33 orang (27,0%), Wiraswasta berjumlah 11     

orang (7,3%), Guru berjumlah 16 orang (10,7%), IRT berjumlah 9  

orang (6,0%), Pendeta berjumlah 4 orang (2,7%), Pensiunan       

berjumlah 11 orang (7,3%), Karyawan Swasta berjumlah 3 orang  

(2,0%), Dosen berjumlah 5 orang (3,3%), PNS berjumlah 53 orang  

(35,3%), Petani berjumlah 1 orang (0,7%), Swasta berjumlah 4    

orang (2,7%). Hasil pengolahan data menunjukkan hasil bahwa   

responden yang sudah bekerja berjumlah 97 responden (64,7%),  

yang tidak bekerja berjumlah  20 responden (13,3%), serta  

mahasiswa berjumlah 33 responden (22,0%) .  

  

2. Variabel Penelitian  

a. Tingkat Kepuasan  

     Sebagian besar responden memiliki tingkat kepuasan dalam kategori 

puas yaitu sebayak 108 responden (72,0%), sedangkan yang paling 

sedikit 3 responden (2,0%) memiliki tingkat kepuasan dalam 

kategori cukup puas.   
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C. KESIMPULAN     

   Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Tingkat Pelayanan Bethesda  

Yakkum Care Centre (BYCC) Terhadap Kebutuhan Informasi Tentang 

Covid19 Di Yogyakarta Tahun 2021, yaitu sebagai berikut :    

1. Karakteristik responden berdasarkan umur sebagian besar responden 

berumur 17-25 tahun yaitu 47 orang, sebagian besar asal daerah responden 

yaitu dari Kota Madya Yogyakarta dengan jumlah responden   

51 orang, sebagian besar  bekerja sebagai PNS berjumlah 53 responden. 

Tingkat pendidikan paling banyak yaitu tingkat pendidikan S1 yaitu 95 

responden.   

2. Distribusi frekuensi tingkat kepuasan yang paling banyak pada kategori 

puas dan yang paling sedikit adalah kategori tidak puas.    

3. Tingkat kepuasan pelayanan Bethesda Care Centre (BYCC) terhadap 

masyakat mengenai informasi covid-19 di ukur dengan menggunakan 

Kuisioner sangat mendapatkan respon baik sehingga informasi yang di 

berikan oleh BYCC sangat terupdate dan terpercaya dan di jamin mutunya.   

   

   

D. SARAN   

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka saran yang 

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut :     

1. Bagi Mahasiswa    

Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu masukan untuk perkembangan 

ilmu keperawatan khususnya mengenai kepuasan pelayanan BYCC 

terhadap informasi tentang covid-19. Mahasiswa diharapkan untuk dapat 

terus mengupdate informasi tentang covid19 atau konsultasi di BYCC saat 

membutuhkan layanan tersebut  untuk mengurangi asumsi yang tidak 

benar mengenai covid-19.   
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2. Bagi Bethesda Yakkum Care Centre (BYCC)    

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan mengenai tingkat 

kepuasan pelayanan BYCC mengenai informasi covid-19 sebagai layanan 

yang bermanfaat baik bagi masyarakat misalnya dengan cara mengadakan 

pelatihan terhadap petugas BYCC untuk meningkat komunikasi yang efektif  

  

3. Bagi Masyarakat Pengguna Layanan BYCC  

    Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

pengguna layanan BYCC untuk menjadikan layanan BYCC ini sebagai 

layanan yang utama dalam kebutuhan informasi mengenai kesehatan bagi 

masyarakat.  

  

4. Bagi Institusi Pendidikan    

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi mengenai 

tingkat kepuasan pelayanan kesehatan terhadap informasi dan konsultasi 

kesehatan yang di berikan.   

  

5.Bagi peneliti lain    

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan penelitian tentang pelayanan BYCC.   
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